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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesehatan reproduksi adalah keadaan sehat secara fisik, mental dan sosial 

secara utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan yang berkaitan 

dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi pada laki-laki dan perempuan (UU 

Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan). Reproduksi dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk “membuat kembali”.  Dalam kaitannya dengan kesehatan, 

reproduksi diartikan sebagai kemampuan seseorang memperoleh keturunan 

(beranak). 

Kehamilan merupakan suatu anugrah dan sebuah siklus yang sangat 

dinantikan oleh seorang wanita. Dalam proses kehamilan, persalinan hingga masa 

nifas tentu sangat dibutuhkan tenaga kesehatan yang kompeten dibidangnya, salah 

satunya seorang bidan. Wanita membutuhkan seorang bidan yang dapat 

memberikan dukungan, motivasi serta pelayanan yang dibutuhkan dan diharapkan 

oleh klien. 

Bidan adalah salah satu tenaga kesehatan yang memiliki peran penting dalam 

penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). AKI di 

Indonesia menurut Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 

2017 AKI di sebesar 177 per 100.000 kelahiran hidup. Menurut Kemenkes RI 

jumlah kasus AKI dan AKB di Indonesia telah mengalami penurunan. Di 
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Kabupaten Cianjur diketahui bahwa angka kematian bayi dikabupaten Cianjur 

untuk tahun 2015 sebesar 4 per 1000 kelahiran bayi, sedangkan terjadi 

peningkatan jumlah kematian ibu pada tahun 2015. 

AKI dan AKB akan meningkat jika penyebabnya tidak ditangani. Salah satu 

faktor penyebabnya yaitu ukuran berat janin. Taksiran berat janin dapat di ukur 

dengan pengukuran tinggi fundus uteri. Tinggi fundus uteri mempunyai hubungan 

yang kuat dan bermakna dengan berat badan bayi. 

Menurut Mardeyanti, dkk (2013) berdasarkan hasil penelitian disarankan 

penapsiran berat badan janin dengan menggunakan rumus Johnson Tohsack 

akurasinya tinggi sehingga perlu ditingkatkan kehati-hatian dalam melakukan 

pemeriksaan dengan memperhatikan ketepatan pemeriksaan tinggi fundus uteri 

dan pemeriksaan dalam untuk menentukan penurunan presentasi atau kepala 

janin. 

Bidan adalah tenaga profesional yang bertanggungjawab dan akuntabel, yang 

bekerja sebagai mitra perempuan untuk memberikan dukungan kepada 

perempuan sepanjang siklus kehidupannya. Dalam memberikan pelayanan, bidan 

memiliki standar asuhan dan kewenangan yang harus dipatuhi. Bidan harus 

mampu memberikan asuhan secara komprehensif atau berkelanjutan dari masa 

kehamilan, bersalin, nifas, dan bayi baru lahir. 

Asuhan komprehensif merupakan asuhan yang diberikan secara fleksibel, 

kreatif, suportif, membimbing dan memonitoring yang dilakukan secara 

berkesinambungan. Tujuan utama asuhan kebidanan komprehensif untuk 
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mengurangi morbiditas (angka kesaitan) dan mortalitas (angka kematian) dalam 

upaya menyelamatkan ibu dan bayi yang berfokus kepada upaya promotif dan 

preventif (Yulifah & Surachmindari, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian  Noorbaya, dkk (2018) pentingnya  asuhan yang 

diberikan oleh bidan terhadap ibu pada masa kehamilan hingga pelayanan     

kontrasepsi setelah melahirkan sebagai deteksi dini adanya komplikasi yang 

mungkin terjadi dapat dihindari atau ditanggulangi. Dalam hal ini peran bidan 

sangat penting untuk mendeteksi dini adanya komplikasi yang terjadi. 

Continuity  of  Care  (COC)  adalah pelayanan  yang  dicapai  ketika  terjalin 

hubungan yang terus menerus antara klien dan bidan. Asuhan yang berkelanjutan 

berkaitan dengan kualitas pelayanan dari waktu kewaktu yang membutuhkan 

hubungan terus menerus antara klien dengan tenaga kesehatan yang  professional. 

Dalam memberikan asuhan yang berkualitas seorang bidan harus memahami 

fisiologis asuhan tersebut. Seorang bidan harus mengerti bahwa kehamilan, 

persalinan hingga masa nifas merupakan proses yang alami. Asuhan yang 

diberikan pun akan berbeda setiap ibu hamilnya. 

Berdasarkan uraian diatas begitu pentingnya seorang bidan melakukan asuhan 

secara komprehensif agar dapat memantau kondisi ibu dan bayi sejak masa 

kehamilan hingga masa nifas dan juga dapat mencegah terjadinya komplikasi 

yang akan terjadi. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan “Asuhan 

Kebidanan Komprehensif pada Ny. D di Wilayah Kerja Puskesmas Haurwangi 

Kabupaten Cianjur”. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana asuhan kebidanan komprehensif yang diberikan pada Ny. D di 

wilayan kerja Puskesmas Haurwangi Kabupaten Cianjur? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mampu memberikan asuhan kebidanan secara komprehennsif dari mulai 

kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru lahir yang sesuai dengan standar 

pelayanan kebidanan dan kewenangan bidan. 

2. Tujuan khusus 

a. Memberikan asuhan kebidanan secara komprehensif pada asuhan 

kehamilan dengan menerapkan manajemen varney dan melakukan 

pendokumentasian berupa SOAP 

b. Memberikan asuhan kebidanan secara komprehensif pada asuhan 

persalinan dengan menerapkan manajemen varney dan melakukan 

pendokumentasian berupa SOAP 

c. Memberikan asuhan kebidanan secara komprehensif pada asuhan masa 

nifas dan keluarga berencana dengan menerapkan manajemen varney dan 

melakukan pendokumentasian berupa SOAP 

d. Memberikan asuhan kebidanan secara komprehensif pada bayi dengan 

menerapkan manajemen varney dan melakukan pendokumentasian berupa 

SOAP 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Laporan tugas akhir ini sebagai pertimbangan masukan untuk 

menambah wawasan asuhan komprehensif mengenai masa kehamilan, 

persalinan hingga nifas. 

2. Praktis 

a. Institusi 

Hasil laporan tugas akhir ini dapat dimanfaatkan sebagai media belajar 

selama masa perkuliahan. 

b. Profesi 

Sebagai tambahan sumber pembelajaran teoritis maupun aplikatif dalam 

melakukan asuhan kebidanan. 

c. Klien 

Klien mendapatkan asuhan secara komprehensif dari masa kehamilan, 

bersalin, nifas, dan bayi baru lahir. Dapat mendeteksi dini komplikasi 

yang akan terjadi pada klien. 

E. Keaslian Penelitian 

Penulis menjamin bahwa laporan Tugas Akhir ini tentang “Asuhan Kebidana 

Komprehensif Pada Ny. D Di Wilayah Kerja Puskesmas Haurwangi Kabupaten 

Cianjur” belum pernah dilakukan sebelumnya dan dibuktikan adanya persetujuan 

klien yang terlampir. Adapun sumber yang digunakan dalam penulisan Tugas 

Akhir ini dicantumkan dalam daftar pustaka. 


